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BAB I

PENDAHULUAN
1.1   Latar  Belakang
Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat, merangkum segala akivitas perusahaan yang digunakan untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak kreditur, investor, dan manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk menggali lebih banyak informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan diperlukan analisis laporan keuangan. Apabila informasi disajikan dengan benar, maka informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan dan untuk mengetahui kinerja keungan perusahaan.

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan berbagai bentuk rasio keuangan sesuai kebutuhan perusahaan. Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan akan menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan. Analisis rasio juga menghubungkan unsur-unsur rencana dan perhitungan laba rugi, sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi peusahaan. Analisis rasio ini sebagai salah satu alat untuk menilai performance suatu perusahaan. 

Dalam penelitian ini, penulis akan melihat 3 (tiga) rasio keuangan, yaitu: likuiditas (liquidity), aktivitas (activity), dan profitabilitas (profitability). Dalam rasio likuiditas, penulis akan meninjau salah satu rasio, yaitu current ratio, pada rasio aktivitas akan ditinjau rasio working capital turnover, dan pada rasio profitabilitas akan ditinjau rasio profit margin.
Setelah perusahaan membagi porsi modalnya ke dalam modal tetap dan modal kerja, perusahaan juga harus memperhatikan berapa besar porsi modal kerja tersebut yang akan digunakan/diputarkan ke dalam penjualan. Hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan, mengingat berhasil tidaknya kegiatan penjualan tersebut akan sangat dipengaruhi oleh besar-kecilnya modal kerja yang ditanamkan ke dalam penjualan tersebut. Jika modal kerja yang ditanamkan ke dalam penjualan porsinya terlalu kecil, maka akan sangat mengganggu kelancaran aktivitas penjualan, sedangkan jika modal kerja yang ditanamkan ke dalam penjualan jumlahnya terlalu besar, maka akan dapat mengakibatkan terlalu banyaknya dana yang menganggur (idle money), jadi besaran modal kerja yang harus ditanamkan ke dalam penjualan haruslah sesuai dengan kebutuhannya.
Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas, yaitu rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi CR suatu perusahaan berarti semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Akibatnya resiko yang akan ditanggung pemegang saham juga semakin kecil. Nilai CR yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi ketidakpastian bagi investor, namun mengindikasikan adanya dana yang menganggur (idle cash) sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan, profitabilitas akan ditinjau rasio profit margin.
Tinggi rendahnya tingkat efisiensi modal kerja sangat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas yang ingin dicapai oleh perusahaan. Sedangkan tingat efektifitas penggunaan modal kerja ditunjuk oleh seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari penjualan. Tingkat efektivitas penggunaan modal kerja dapat dilihat dari perputaran modal kerja (working capital turnover).

Rasio profitabilitas yang digunakan adalah profit margin yang merupakan rasio laba operasi dengan asumsi apabila laba operasi semakin tinggi, maka semakin baik operasi perusahan, sehingga meningkatkan laba perusahaan tersebut. Berkaitan dengan perputaran assets perusahaan ke dalam modal kerja yang kemudian diputarkan lagi ke dalam penjualan, baik dalam persediaan maupun ke dalam piutang, hal ini pada gilirannya akan bermuara kepada kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba operasi (profit margin).

Laba adalah menyangkut kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua modal yang bekerja didalamnya. Salah satu rasio keuntungan yang biasa digunakan untuk melihat kemampuan suatu perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan yaitu profit margin, yaitu kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan di atas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Profit margin merupakan kriteria penilaian yang secara luas yang dianggap penting sebagai alat ukur keberhasilan operasi keuangan yang ada pada perusahan.

Seperti halnya hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh :
1. I G. K. A. Ulupui (2006) pada perusahaan makanan dan minuman dengan kategori industri barang konsumsi di BEJ. Variabel bebasnya adalah Current Ratio, Debt Equty Ratio, Total Asset Turn Over, Return On Asset, Variabel terikatnya adalah Return Saham, hasil penelitian current ratio , debt equty ratio, total asset turn over dan return on asset memiliki pengaruh secara persial dan simultan terhadap return saham.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Difky Mashady (2013) mengenai Pengaruh Working Capital Turnover (WCT), Curent Ratio (CR), dan  Debt  To Total Assets (DTA) Terhadap Return On Investment  (ROI), hasil penelitian membuktikan working capital turnover, current ratio, dan debt to total asset berpengaruh secara simultan terhadap Return on Investment (ROI). Secara parsial Working Capital Turnover (WCT) merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap Return on Investment (ROI) perusahaan.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Priharyanto (2009) mengenai Analisis Pengaruh Curent Ratio, Inventory Turnover, Debt To Equity Ratio, dan Size Terhadap Profitabilitas. variabel current ratio menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap ROA.
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun laporan akhir, dengan judul ”Analisis Pengaruh Current Ratio dan Working Capital Turnover Terhadap Profit Margin pada PT. Badja Baru.
1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Selanjutnya permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu :
a. Apakah terdapat pengaruh current ratio dan working capital turnover secara simultan dan parsial terhadap profit margin pada PT. Badja Baru.

b. Rasio manakah yang pengaruhnya paling dominan terhadap profit margin pada PT. Badja Baru.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap pembahasan selanjutnya serta agar analisis menjadi terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasannya yaitu hanya pada PT. Badja Baru dan Laporan keuangan yang diperlukan dalam analisis ini hanya diambil selama periode tahun 2006 sampai dengan tahun 2012, serta rasio yang akan dianalisis hanya rasio current ratio, working capital turnover, dan profit margin.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh current ratio dan working capital turnover secara simultan dan parsial terhadap profit margin pada PT. Badja Baru.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio yang paling dominan terhadap profit margin pada PT. Badja Baru.
1.4.2  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat menambah wawasan pengetahuan, terutama pada bidang current ratio, working capital turnover, dan profit margin, serta sekaligus dapat menjadi wahana untuk menerapkan ilmu yang telah penulis dapatkan semasa dibangku kuliah.
2. Dapat memberikan masukan bagi PT. Badja Baru sehubungan dengan kinerja keuangannya di masa akan datang, terutama dalam mengelola current ratio dan working capital turnover, sehingga dapat meningkatkan profit margin yang dihasilkannya.
3. Dapat menjadi tambahan referensi bagi kajian mahasiswa maupun dosen, serta dapat dijadikan sebagai kajian lebih lanjut bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian pada bidang yang sama.
1.5 Sistematika Pembahasan


Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi Laporan Akhir secara ringkas dan jelas.  Sehingga terdapat gambaran hubungan antara masing-masing bab, di mana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub secara keseluruhan.  Adapun sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut:
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        Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, ruang lingkup pembahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II  LANDASAN TEORI

        Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori dan literatur-literatur yang digunakan sebagai acuan perbandingan untuk membahas masalah, meliputi kinerja keuangan, rasio likuiditas, rasio modal kerja, rasio profitabilitas, dan penelitian sebelumnya.
BAB III METODE PENELITIAN

        Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari gambaran umum perusahaan, populasi dan sampel perusahaan yang diteliti, jenis dan sumber data yang akan dipakai dalam penelitian, pengidentifikasian variabel-variabel penelitian dan penjelasan pengukuran variabel tersebut. Menjelaskan tentang metode analisis data, meliputi: model analisis, teknik analisis data dan pengujian hipotesis.
BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN

        Bab keempat menjelaskan tentang analisa data deskriptif, analisa data terhadap pengujian hipotestis serta pengujian asumsi klasik, dan pembahasan secara teoritik baik secara kuantitatif, statistik, dan rasio-rasio keuangan yang digunakan sebagai acuan untuk dianalisis lebih lanjut. 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dimana penulis memberikan suatu kesimpulan dari isi pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya.  Pada bab ini juga penulis memberikan saran-saran yang diharapkan akan bermanfaat dalam pemecahan masalah.
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